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ABSTRAK

Kebudayaan memiliki cakupan sangat luas. Selain mempelajari tentang adat
istiadat dan prilaku manusia dalam berbudaya, dipelajari pula sastra dari budaya
tersebut, bahasa yang digunakan dalam sastra lisan adalah bahasa sastra yang
memiliki pesan moral. Manggarai sebagai salah satu Kabupaten diujung barat
pulau Flores juga mempunyai seni tutur yang bermacam-macam salah satunya
adalahTorok. Torok merupakan doa asli masyarakat Manggarai, dalam torok
orang Manggarai memuji dan memuliakan kebesaran Mori jari dedek (Tuhan
pencipta) dan juga dari roh leluhur dan keluarga yang sudah meninggal untuk
membantu mereka. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan makna, dan fungsi torok serta ritus masyarakat
Manggarai kecamatan Kuwus NTT. Masyarakat Manggarai sudah mengenal
wujud tertinggiyang biasa disebut Mori Jari agu Dedek melaluitorok. Hasil
analisis dapat disimpulkan bahwa makna dan fungsi torok masyarakat Manggarai
Kecamatan Kuwus NTT adalah sebagai berikut [1] makna religius memandang
torok sebagai doa asli masyarakat Manggarai [2]makna historis mengisahkan
kepercayaan masyarakat Manggarai [3] makna persaudaraan menjukan
kekompakan masyarakat Manggarai ,Dan fungsi torok sebagai berikut [1] fungsi
pranata kebudayaan fungsi kompleks yang meliputi kepercayaan [2]fungsi
kemasyarakatan fungsi ini tertuang dalam norma dan nilai adat[ 3 ] fungsi sosial
dikaitkan masyarakaat yang kompak [4] Fungsi ajaran hidup fungsi ini tertuang
dalam semua upacara adat [5] Fungsi estetis fungsi ini tertuang dalam
penggunaan kata- kata kiasan yang puitis

Kata kunci: Makna , Fungsi Torokdan Ritus Masyarakat Manggarai NTT.






DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN PERSETUJIUAN .....ooiiiiiiiie e I
HALAMAN PENGESAHAN .......coiii s i
LEMBAR PERNYATAAN ..o v
KATA PENGANTAR ..o v
ABSTRAK ... NG Gy et e eeeeeneessesessanssennsneans vi
DAFTAR ISL....o ol R R e vii

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latagf'BRlakang ........ccoovvvvernerrnnsenene. S8 QO el oo vvvvesrererness e B eeeeneens 1
1.2 RUMUSAN MaASalaN ........ocviiiiiiiiee e 3
1.3 Qujlian Penelitian ............. 8.ty 5 mhoneereeees QO erereressersesalpooeeens 3
1.4 Manfaat Penelitian ...t cotaif e sees e e ses sheeiee e 3

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Relevan.........cccoi it 4
2.2 KAJIAN TEOM 1ttt bbbt 7
2.2.1 TradiSMSEN........ccoceviirieniicenneniessenseesseessesseesseesses oo sseseeessenssenssenns 7
2.2.2  StruKtur Sastra LISAN ........c.coveieeiiiieii e seesie e 9
2.2.3  Makna dan Fungsi SastralliSan ..........c.ccocerieeeieienenenineseseeeeees 10
2.2.4  TEON FUNQGST vviiiiiiiiiiei e e 11
2.2.5  TEOMM MAKNA ....ecveeieeieeiie et e e e e neennees 11
2.2.6  RITUS 1ooveeceee ettt ae e nnes 12
2.2.7  TOFOK ...oiiiieie ettt re e nne s 13

Xi



BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian ..........cccooiiiiiiieii e 14
3.2 LOKaST PENEITIAN ... 14
3.3 Data dan SUMDEr data..........cccooiiiiiiiii e 15
00 R B T - TP P PP UURTUPUPROPR 15
3.1.2  SUMDEE DALA ..eovveiieiiesieee ettt st 15
3.4 Instrumen Penelitian .......cccoveviie i 16
3.5 Metode Pengumpulan Data...........cccevveieiiniiininieieeese e 16
3.6 ANANISIS DALA ......ecvveiiieieeiiecieee et 18

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran umum lokasi penelitian ............ccoccooriiiiiinenciee e 19
4.1.1 Sumber Sejarah MangQaral..........ccoeeeiererereiiieniesiese e 19
4.1.2 ' Tipogravi MangQarai .coi..vo.ieeesssteeeesiusieseeseesesadheeesseseessessesseshesseenens 20
4.1.3 KependuduKan .............. ettt 22
4.1.4 Kepercayaan Orang Manggaral .........ccoceivererereeiienienenesesieseseeseenns 24
4.1.5 KesSenian Daerah ... 27
4.1.6 Kebudayaan Orang Manggaral ..........ccceoererireeiienienenesiesieseseeeenes 30
4.2 Data PeNEIITIAN .......cooeiiiiiii i 34
4.3 ANALSIS DAL .......ceueeiieieieite st 56
4.3.1 Analisis Makana TOr0OK ........ccccccoeiiiininiiisieee e 56
4.3.1. 1 MaKna RelIgIUS ......cccoiiiiiiiiiiicie e 56
4.3.1. 2 MaKNa HISTOTIS ....c.veiviiiiiiiiieieiee e 59
4.3.1.3 Makna Persaudaraan ...........ccocuevererenenenenineeieiese e 61

Xii



4.3.2 FUNGST TOTOK ..ottt 65

4.3.2.1 Fungsi Pranata Kebudayaan............cccoceiiiiiiniiiinncceee, 65
4.3.2. 2 Fungsi Kemasyarakatan ............ccccceveririniiieieeesese e, 66
4.3.2.3 FUNQGSE SOSIAL .....viniiiiiiiiiisiisiceee e 67
4.3.2.4 Fungsi AJaran HidUpP ........ccooiiiiiiiiiieeee e 69
4.3.2.5 FUNQST ESTELIS ..vviiiiie e s 69

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
5.1 SIMPUIAN .o e e R e e e 72
0.2 Saran.. gl i ..o sers e sre s ne s S e e e sre e e 73
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kebudayaan memiliki cakupan yang sangat luas. Selain mempelajari tentang

adat istiadat dan perilaku manusia dalam berbudaya, dipelajari pula sastra lisan
dari budaya tersebut. Sastra lisan ada untuk melestarikan budaya melalui seni
tutur. Umumnya, bahasa yang digunakan dalam sastra lisan adalah bahasa sastra
yang memiliki banyak pesan moral. Manggarai, sebagai salah satu kabupaten
diujung barat Pulau Flores juga mempunyai seni tutur yang bermacam-macam,
salah satunya adalah torok. Torok disebut juga sebagai doa asli Orang Manggarai.
Dalam torok, Orang Manggarai memuji dan memuliakan kebesaran Mori Jari agu
Dedek (Tuhan Pencipta) dan juga meminta bantuan dari roh leluhur dan keluarga
yang sudah meninggal untuk membantu mereka. Orang Manggarai, yang sebagian
besar merupakan penganut agama Katolik, memandang doa sebagai tonggak
utama dalam hidup. Begitu pula pandangan mereka terhadap torok dalam upacara
adat. Tanpa torok, sebuah upacara adat tidak adaartinya.

Torok mempunyai struktur yang tetap. Struktur ini tidak dapat diubah. Torok
sebagai doa lisan yang mengandung unsur estetika berstruktur sebagai mana doa-
doa pada umumnya, yaitu (1) sapaan terhadap Tuhan dan leluhur, (2) pujian
terhadap Tuhan dan leluhur atas kebaikan mereka, dan (3). ucapan permohonan
kepada Tuhan danleluhu torok memiliki peran yang penting dalam budaya orang
Manggarai berperan sebagai tonggak utama sebuah upacara adat di Manggarai.

Sebuah upacara adat tidak bisa dilangsungkan tanpa adanyatorok dalam tradisi



Manggarai adalah doa-doa puitis yang digunakan dalam ritus. Ritus yang
menyentuh berbagai aspek kehidupan selalu disertai dengan torok. Keberlekatan
ritus dengan torok mengungkapkan satu gejala yang cukup umum di dalam
agama-agama, yang di dalam teologi sakramen Gereja Katolik diungkapkan
dalam kesatuan antara tindakan dan kata. Kata-kata yang diucapkan baik sebagai
doa maupun sebagai ungkapan performatif yang menciptakan realitas, merupakan
proklamasi dari tindakan.

Judul ini dipilih karena tiga alasan mendasar, yaitu (1) torok merupakan
budaya asli orang Manggarai yang diwujudkan dalam bentuk doa lisan, (2) torok
memiliki nilai estetis yang tinggi yang terungkap dalam syair-syair torok, dan (3)
torok selalu didaraskan di setiap upacara adat. Torok adalah ungkapan-ungkapan
yang tersusun dalam syair-syair indah untuk menyatakan maksud-maksud tertentu
dan ditujukan kepada Wujud Tertinggi ataupun para leluhur (Deki, 2011:183).
Torok selalu disampaikan dalam konteks upacara adat. Torok terkait dengan siklus
kehidupan orang Manggarai dalam filosofi “gendangn one lingkon pe’ang” yang
menyatakan kesatuan relasi antara rumah sebagai tempat tinggal dengan lingko
sebagai lahan untuk mengais kehidupan. Filosofi ini kemudian menyata dalam
berbagaiupacaradanritusyangada,baikdalamupacarakomunalmaupunprivat.

Torok selalu dilaksanakan di setiap upacara adat Manggarai. Upacara tersebut
antara lain Ritus Kelahiran, Ritus Pembukaan Kebun Komunal, Ritus Penti
(Syukuran hasil panen), Ritus Pembangunan Rumah, Ritus Perkawinan, Ritus
Wu’ad Wa’l (memberi bekal bagi yang hendak merantau), Ritus Kematian, dan

Ritus Teing Hang (memberi makan leluhur).



Aspek yang dibahas dalam penelitian ini adalah maknadan fungsitorok dalam

beberapa upacara adat Manggarai. Sebagai doa asli orang Manggarai, torok

memiliki nilai-nilai positif untuk kehidupan manusia. Nilai-nilai tersebut mesti

dilihat dalam konteks keseluruhan hidup manusia yang memiliki orientasi

mencapai kehidupan yang sejahtera.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah makna dan fungsi torok serta ritus masyarakat Manggarai

Kecamatan Kuwus NTT?
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk  medeskripsikan  makna  dan
masyarakatManggarai Kecamatan Kuwus NTT.
1.4 ManfaatPenelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis
Melestarikan budaya masyarakat setempat
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Dalam bidang sastra lisan, penelitian

pertahanan atau revitalisasibudaya

fungsi  torok serta  ritus

ini dapat digunakan sebagai

2. Dalam bidang religi, masyarakat bisa mengetahui torok sebagai doaasli

masyarakat Manggarai sebelum masuknya agamaKatolik.

3. Dalam bidang pariwisata dan pemerintah daerah, dimanfaatkan untuk

meningkatkan pendapatan daerah setempat, yaitu sebagai wisata budaya,

dan adat yang berakar pada keaslian daerah sehingga bisa meningkatkan

hakikat, martabat, serta moralitas dalamkehidupan.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Relevan

Beberapa pustaka atau penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut.Elisabet Nemas (2018) melakukan peneleitian tentang
Makna RitusWuat Wa'i Bagi Masyarakat Narang Desa Cambir Leca Kabupaten
Manggarai Nusa Tenggara Timur. Hasil penelitian menunjukan bahwa Upacara
rituswuat wa’l — ini merupakan suatu syukuran bagi masyarakat Manggarai yang
wuat wa’i merantau ditanah orang baik untuk mencari nasib,maupun untuk
melanjutkan pendidikan. Rumusan masalah yang pertama, bagaiman pelaksanaan
rituswuat wa i bagi masyarakat Narang Manggarai Povinsi Nusa Tenggara Timur.
Kedua, bagaimana makna pelaksanaan rituswuat wa’i bagi masyarakat Narang
Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur. Makna pelaksanaan ritual bagi
masyarakat Narang Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Penelitian ini mengunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dan mengumpulkan data didapat melalui wawancara
mendalam kepada informan di Narang Manggarai Nusa Tenggara Timur. Teknik
cuplikan menggunakan snowball sampling. Pelaksanaan rituswuat wa’i ini
dilakukan pada malam hari, yang pertama dilakukan diluar rumah dengan berdoa
dikubur. Yang kedua upacara didalam rumah dengan melibatkan oleh anggota
keluarga yang terdekat, dan torok (orang yang melakukan ritual) yaitu seseorang
yang membicarakan hubungan manusiadengan Tuhan, pemberi kepada leluhur.

Pemaknaan masyarakat terhadap rituswuat wa’i yaitu, sebuah kegiatan yang



berhubungan keyakinan dan kepercayaan spiritual, ritus sebagai suatu tujuan
untuk orang yang mernatau ditanah orang, ritual sebagai tanda untuk menghormati
orang yang sudah meninggal.

Rambut Kanisius (2015) melakukan peneleitian tentang Ritus Barong Wae
Dalam Dinamika Guyub Tutur Bahasa Manggarai: Sebuah Kajian Linguistik
Kebudayaan. Penelitian ini mengkaji Bahasa Ritus Barong Wae dalam bahasa
Manggarai dengan mengangkat enam masalah yang dirumuskan pada penelitian
ini, yaitu (1) bangunan estetik bahasa ritus barong wae; (2) makna-makna yang
terkandung di dalam bahasa ritusbarong wae; (3) nilai-nilai yang terkandung di
dalam bahasa ritus rong wbaae; (4) imajeri-imajeri dalam bahasa ritusbarong
wae; (5) kesenjangan kognitif antara generasi tua (GT) dan generasi muda (GM)
dalam bahasa ritus barong wae; dan (6) pandangan dunia guyub tutur bahasa
Manggarai. Merujuk pada data bahasa ritus tersebut, maka pengambilan data
dilakukan dengan (1) metode observasi dengan teknik mencatat dan menyimak,
dimulai dari rumah adat sampai di tempat ritus itu berlangsung, (2) metode
wawancara dengan teknik merekam ujaran pemimpin ritus dengan digunakan
camera dan handycamp sebagai alat rekam; (3) metode dokumentasi. Analisis
dalam penelitian ini dipandu oleh sejumlah teori dan paradigma linguistik yang
mencakup teori linguistik kebudayaan dan ekolinguistik. Dalam penlitian ini
ditemukan (1) pilar-pilar estetik bahasa ritual barong wae yang meliputi (a)
paralelisme dan (b) metafora; (2) makna-makna yang terkandung di dalamnya,
yakni (a) makna sosial, (b) makna budaya, (c) makna biologis, (d) makna magis,

(e) makna idiologis, (f) makna mitos; (3) nilai-nilai yang terkandung di dalam



bangunan estetik bahasa ritual meliputi: (a) nilai sosial, (b) nilai magis, (c) nilai
budaya, (d) nilai idiologis, (e) nilai biologis, (f) nilai mitos; (4) imajeri guyub
tutur meliputi: (a) imajeri sosial, (b) imajeri budaya; (5) kesenjangan kognitif
antara GT dan GM yang meliputi (a) tataran linguistik, yakni tataran fonologi,
tataran morfologi, tataran sintaksis, dan tataran semantik, (b) penyebab
kesenjangan kognitif adalah penyebab eksteren dan penyebab interern, (c) dampak
kesenjangan kognitif; dan (6) pandangan dunia guyub tutur meliputi (a)
pandangan dunia tentang Tuhan dan leluhur; (b) pandangan dunia tentang sesama;
dan (c) pandangan dunia tentang lingkungan. Kata Kunci: bahasa ritual barong
wae, dinamika, guyub tutur, dan bahasa Manggarai.

Persamaan peneliti ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama_sama
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dan dapat mengumpulkan data melalui wawancara mendalam kepada informan di
Manggarai Nusa Tenggara Timur. Teknik cuplikan menggunakan snowaball
sampling. Pelaksanaan rituswuat wa 'Iini dilakukan pada malam hari.

Perbedaan peneliti ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian yang
sebelumnya melakukan penelitian tentang makna rituswuat wa 'l bagi Masyarakat
Narang Desa Cambir Leca Kabupaten Manggarai Nusa Tenggara Timur . Hasil
penelitian menunjukan bahwa upacara ritual wuat wa i merupakan suatu syukuran
bagi masyarakat Manggarai yang merantau di tanah orang.

Peneliti yang kedua melakukan penelitian tentang Bahasa ritusdalam dinamika
Guyub Tutur Bahasa Manggarai sebuah kajian Linguistik Kebudayaan. Penelitian

ini mengkaji Bahasa ritusbarong wae dalam bahasa Manggarai.



2.2 Kajian Teori
2.2.1 Tradisi lisan

Istilah tradisi berasal dari kata Latin tradition (kata kerja tradere) yang
berarti tradisi atau penyerahan. Francis Bacon, seorang filsuf ilmu pengetahuan
menggunakan kata yang sama untuk mendefenisikan pernyataaan atau
pengirimanpengetahuan.

Menurut Lorens Bagus, kata tradisi (bahasa Inggris: tradition) memiliki
perluasan makna dalam berbagai bidang. Dalam bidang sejarah, tradisi berarti
adat- istiadat, ritus-ritus, ajaran-ajaran sosial, pandangan-pandangan, nilai-nilai,
aturan-aturan, perilaku-perilaku yang diwariskan dari generasi ke generasi. la
merupakan warisan sosio kultural yang dilestarikan dalam masyarakat atau dalam
kelompok sosial masyarakat dalam kurun waktu yang sangat panjang. Tradisi
bersifat progresif kalau dihubungkan dengan perkembangan kreaif budaya tetapi
tradisi bersifat reaksioner kalau ia berkaitan dengan sisa-sisa yang sudah usang
dari unsur-unsur budaya masa lampau. Dalam ranah ilmu, tradisi berarti
kontinuitas  pengetahuan dan  metode-metode  penelitian.  Sedangkan
dalamduniaseni,tradisiberartikesinambungangayadanpenampilan(Harold,1998:5-
6).

Istilah lisan (oral) dapat diartikan sebagai kata-kata yang dituturkan,
diucapkan (Bagus, 1996:1115). Dengan demikian, kata “lisan” dalam kaitan
dengan tradisi lisan (oral tradition) berarti tradisi yang ditransmisikan secara lisan
(KBBI, 1990:528). Tradisi lisan tersebut ditransmisikan ke dalam berbagai bentuk

seperti ujaran rakyat (folk speech), yang diperinci lagi kedalam bentuk dialek,



julukan (naming), ungkapan- ungkapan, dan kalimat tradisional (traditional
phrases and sentences) yang dapat digolongkan dalam kelompok peribahasa
(proverb and proverbial saying), sedangkan pertanyaan tradisional termasuk
dalam teka-teki rakyat (folk riddles). Selain itu ada sajak rakyat (folk rhymes),
syair rakyat (folk poetry), dan bermacam-macam cerita rakyat (folk narratives)
seperti mite, legenda, dan dongeng. Bentuk terakhir adalah nyanyian rakyat (folk
song) dan balada rakyat (folk ballads) dengan musiknya (Soekanto, 1993:520).
Sastra lisan orang Manggarai berkaitan langsung dengan kebudayaan yang mereka
miliki.Sastra  lahir dalam  kebudayaan itu dan ikut membentuk
kebudayaan daridalam.Kenyataan inilah yang menyebabkan terdapat relasi yang
intens antara sastra dengan kebudayaan orang Manggarai (Deki, 2011:103).

Dalam perkembangannya, hal itu menjadi nyata pada tuturan-tuturan yang
dieksplisitasikan di berbagai ritual-ritual adat orang Manggarai. Sastra lisan yang
kemudian diwariskan secara turun-temurun memberikan pengaruh yang besar
dalam kehidupan bermasyarakat. Sastra menjadi bagian dari kehidupan bersama,
baik komunal maupun privat. Lahirnya bermacam-macam bentuk sastra yang
menyajikan pelbagai pluralitas dalam mengais makna hidup manusia.

Dalam perspektif budaya, sastra lisan orang Manggarai merupakan
ekspresi dari pembatinan nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi titik pangkal
membangun kehidupan yang human, seraya menampilkan religiositas masyarakat
yang selama ini cenderung tereliminasi perubahan dan perkembangan yang
ditimbulkan oleh prinsip dan pola hidup modern. Kesadaran akan betapa kaya dan

luhurnya nilai yang dikandung oleh sastra lisan yang lahir dan tumbuh serta hidup



dalam budaya Mangarai, menantang setiap orang yang tergugah dan memiliki
perhatian untuk terlibat dalam penggalian ranah budaya ini.
2.2.2 Struktur Sastra Lisan

Sastra lisan mempunyai struktur yang berbeda untuk setiap jenisnya.
Dalam pembagian yang umum, menurut isinya kesusastraan dibagi menjadi empat
bagian, yakni epik, lirik, didaktik, dan dramatik. Sementara menurut bentuknya
ada prosa, puisi, dan prosa liris (Sumarjo, 1990:441). Epik adalah karangan yang
bersifat objektif. Artinya, pengarang melukiskan apa yang terjadi sesungguhnya
seperti dalam kenyataan tanpa memasukkan unsur emosi dan imajinasi
penulisnya. Sebaliknya, lirik adalah semua jenis karangan yang bersifat subjektif.
Dalam karangan jenis ini, pengarang secara intens melukiskan imajinasi dan ilham
pribadinya. Bahasa sastra selalu terkait dengan emosi (perasaan) dan pikiran,
fantasi dan lukisan angan-angan, penghayatan batin dan lahir, peristiwa dengan
khayalan dengan bentuk bahasa yang istimewa (Firgo, dalam DIAN, Minggu, 27
Februari 2005:4).

Ada dua bentuk utama sastra yang sudah menjadi lazim, yakni prosa
naratif yang terungkap dalam pelbagai kisah rakyat (tombo nunduk dan tombo
turuk) dan puisi lirik yang diekspresikan melalui peribahasa, tamsil-tamsil (go ‘et),
syair-syair doa (torok) dan syair-syair lagu rakyat. Sejarah lisan (oral tradition)
maupun tradisi lisan merupakan sebuah perilaku budaya yang harus dilakoni
setiap warga generasi sebagai jati diri sejarah tanah air dan keturunannya

(Sumarjo,1990:442).



2.2.3 Makna dan Fungsi SastralLisan

Sastra lisan mempunyai makna dan fungsi yang berbeda-beda dalam setiap
jenisnya. Prosa naratif seperti kisah rakyat biasanya bercerita tentang kehidupan
para pahlawan, fabel, dan kehidupan para dewa yang cenderung bersifat dan
bertabiat baik serta kisah tentang raksasa atau orang-orang yang tamak dan
serakah.  Kisah-kisah tersebut berfungsi untuk mendidik, menghibur dan
dijadikan sebagai pelajaran bagi anak- anak kecil. Makna yang dapat dipetik dari
prosa naratif tersebut adalah makna spiritual dan pendidikan nilai. Puisi lirik juga
mempunyai fungsi dan makna yang sama dengan prosa naratif.

Prosa naratif dalam sastra lisan orang Manggarai tertuang dalam
TomboNunduk dan Tombo Turuk. Tombo nunduk dapat dipahami sebagai
aktivitas dalam meneruskan sejarah keberadaan sebuah keturunan suku (demikan
yang disebut wau) yang dikisahkan secara terus menerus secara lisan kepada
setiap generasi keturunan itu. Sedangkan Tombo Turuk dimengerti sebagai cerita-
cerita yang memiliki berbagai makna kehidupan, seperti sosial,spiritual,
ekonomis, humor, pendidikan nilai, dan lain-lain (Toda, 1999:13). Kedua jenis
prosa ini dikisahkan dalam bentuk lisan oleh generasi tua kepada anak-anaknya
umumnya demi alasan pedagogis dan penerusan sejarah keberadaan diri
masyarakat. Go 'et-go et adalah kata-kata bijak yang diramu sebagai syair-syair
bertuah. Bentuknya tidak selalu sama, tetapi bervariasi dan memiliki tujuan yang
sama yakni mendidik, mengeritik, dan menghibur. Torok adalah doa-doa yang
biasa didaraskan di berbagai tempat, misalnya di lodok (titik pusat dari kebun

komunal yang disebut lingko), di compang (batu-batu yang disusun menyerupai
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altar persembahan), di Mbaru Gendang (disebut juga Mbaru Tembong, rumah
adat), dan tempat-tempat lain pada saat upacara- upacara adat dilangsungkan.
Syair-syair dere ini memiliki fungsi yang sama seperti prosa-prosa,
menyampaikan asal usul, mengisahkan kembali perstiwa — perstiwa, mengajukan
sebuah pertanyaan, mengeritik system sosial yang ada, dan menghibur (Deki,
2011:99)
2.2.4  Teori Fungsi

Seperangkat interelasi antara konstruktur dalam kesadaran moral semua
anggota masyarakat.

1. Teori pranata kebudayaan kompleks yang meliputi kemampuan
kepercayaan, seni, moral dan hukum. Adat dan berbagai kemampuan serta
kebiasaan manusiaan yang sebagai anggota masyarakat.

2. Teori adat istiadat kaidah sosial yang tradisional yang sakral berarti
ketentuan leluhur dan ditaati secara turun temurunTeori pranata sosial
suatu lembaga kemasyarakatan yang bersifat abstrak terhadapa adanya
norma dan peraturan tertentu.

3. Pranata kemasyarakatan diatur dengan adanya beberapa nilai dan norma
yang dimana hal tersebut menjadi pengaturan dalam berprilaku
dilingkungan.

2.2.5 Teori makna
Makna merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari semantic dan
selalu melekat dari apa saja yang Kita tuturkan

1. Teori refensial merupakan salah satu jenis teori makna yang mengenali
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atau mengidentifikasi makna suatu ungkapan dengan apa Yyang

diacukannya.

2. Teori idesional merupakan gambaran gagasan dari suatu bentuk
kebahasaan yang bersifat sewenang _wenang, tetapi memiliki kovensi
sehingga dapat saling mengerti.

2.2.6 Ritus

Dalam bahasa Latin, “ritus” berarti tatacara keagamaan, upacara agama,
seremoni, adat, kebiasaan. Kata latin itu mengasalkan kata Inggris: rite, dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia ritus. Adjectiva-nya ritual, baik dalam
Inggris dan Indonesia. Menurut A. Nijk, ritus muncul karena adanya kesadaran
akan kekosongan (lacunae, hiatus), ada sesuatu yang hilang, tak terumuskan, tapi
orang harus “melakukan sesuatu tanpa tahu bagaimana caranya”. Maka, orang pun
“melakukan sesuatu” secara coba-coba. Apa yang tadi ada di wilayah kesadaran
dan perasaan coba diwujudkan dengan melakukan sesuatu? Percobaan pertama
diulang, dan diulang. Tindakan repetitif sering disertai devosi yang kuat. Maka,
jadilah ritus (Deki,2011:93)

Ritus merupakan suatu tipe perilaku yang secara jelas dan sengaja
dibedakan dari “perilaku biasa” yang menunjukkan suatu aturan khusus dalam
ruang dan waktu. Ritus adalah serangkaian tindakan yang secara luas dikenal oleh
anggota budayanya sebagai “klasik”,“normatif”,“esensial”untuk

pemahamanyangsemestinyatentangrelasidengandirisendiri,dunia,danYangllahi.
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Ritus suatu tindakan, biasanya dalam bidang keagamaan, yang bersifat
seromenial dan tertata.
Ritus terbagi menjadi dua golongan
1. Ritus peralihan mengubah status sosial seseorang, misalnya pernikahan
dan wisuda
2. Ritus peribadatan dimana suatu komonitas berhimpun bersama-sama untuk
beribadah.
2.2.7Torok

Torok adalah ungkapan doa orang Manggarai yang diajukan pada Mori
agu ngaran agu dedek (Tuhan Pencipta) , wura agu ceki (Roh leluhur). Torok
berkembang sesuai dengan maksud acara adat. Pengembangan dilakukan secara
sepontan dengan struktur yang tepat.

Toroksebagai doa sakral sekaligus agung menjadi indah karena kata- kata
puitik bagi mantra yang diungkapkan dengan lancar, intonasi yang fluktuatif dan
irama yang sudah baku.
2.2.7.1 Ungsur-Ungsur Torok
1. Tudak yakni untuk upacara yang sangat sederhana,hewan kurbannya berkaki
dua (Ayam/Manuk) dan bahan lainya telur ayam (ruha manuk)

2. Renge untuk hewan yang berkaki empat, misalnya rengembe ( Kambing )

mendakan hewan kurban pada saat pesta kenduri.
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Torok sselalu dilaksanakan di setiap upacara adat Manggarai, upacara
tersebut antara lain: Ritus kelahiran, ritus pembukaan kebun dan rituswuat
wai(Pesta sekolah)Torok dipimpin oleh orang-orang terpilih yang biasanya
memiliki kemampuan dengan ungkapan- ungkapan (go ef) penuh makna dalam

barisan kalimat puitik.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode etnogafi. Menurut
Sukmadinata (2008:62), metode etnografi adalah metode yang mendeskripsikan
dan menginterpretasi budaya, kelompok, sosial, atau sistem. Meskipun makna
budaya itu sangat luas, metode etnografi biasanya dipusatkan pada pola-pola
kegiatan, bahasa, kepercayaan, ritual, dan cara-cara hidup. Proses penelitian
etnografi dilaksanakan di lapangan dalam waktu yang cukup lama, berbentuk
observasi dan wawancara secara alamiah dengan para partisipan, dalam berbagai
bentuk kegiatan penelitian serta mengumpulkan dokumen-dokumen. Dalam
penelitian ini, metode ini digunakan untuk mengetahui makna, dan fungsi Torok
dalam tradisi masyarakat Manggarai diNTT.
3.2 Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Wetik, KabupatenManggarai BaratPenelitian ini
memilih aktivitastorok yang seringkali dilakukan disetiapupacaraadat di Wetik.
Awalnya Manggarai hanyalah satu kabupaten,pada tahun 2003,terjadi pemekaran
Kabupaten Manggarai Barat dengan ibu kota Labuan Bajo. Pada tahun 2007,
pemekaran Kabupaten Manggari timur dengan ibu kota Borong. Penulis memilih
lokasi penelitian di Kabupaten Manggarai Baratkususnya di Wetik kecamatan
Kuwus, karena lebih memahami bahasa Manggarai diwilayahnya, dan mudah

menguasai kebudayan di daerah tersebut.
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Subjek penelitian ini adalah para penutur torok dan para budayawan
Manggarai yang memahami, makna,dan fungsi torok secara mendalam.Para
penutur torok menjadi sasaran utama untuk mendapatkan informasi
mengenaitorok.

3.3 Data dan sumber data
3.3.1 Data

Data adalah hasil pengukuran yang bisa memberikan informasi
(Mahsun,2007:66). Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif etnografi.
3.3.2 Sumber Data

Sumber data (populasi)dalam penelitian ini adalah subjek darimana data
diperoleh (Arikunto, 2008:34) , sumber data yang di maksud adalah para informan
atau masyarakat Wetik terkait dengan Kajian Makna dan fungsitorok
Dengan syarat syarat informan sebagai berikut:

1) Berjenis kelamin pria

2) Berusia 40-50 tahun (tidak pikun)

3) Berpendidikan minimal tamatan (SD)

4) Penduduk asli Wetik dan tidak akan meninggalkan tempat tinggal dalam

waktu yang lama

5) Dapat berbahasa Indonesia

6) Sehat jasmani dan rohani,maksudnya tidak cacat berbahasa dan memiliki

pendengaran yang tajam untuk menangkap pertanyaan —pertanyaan dengan

tepat,sedangkan sehat rohani maksudnya tidak pikun dan gila.
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Adapun orang yang menjadi informan tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel. 01 Data Informa Instrumen Penelitian

No | Nama Informa Umur Jk Alamat

1 Simon Sadi 50 L Desa Goloriwu
2 Usman Hansu 43 L Desa Goloriwu
3 Markus Nastapa 68 L Desa Goloriwu
4 Loren Nadun 40 L Desa Goloriwu
5 Marselinus 50 L Desa Goloriwu
6 Ganggul Johor 55 L Desa Goloriwu
7 Nicolaus Nabun 41 L Desa Goloriwu
8 Wilemmus Lahu 49 L Desa Goloriwu

3.4 Instrumen Penelitian

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualittativ cukup rumit. Peneliti adalah
sekaligus perencana,pelaksana dalam pengumpulan data,analisis data, penafsiran
data,dan pada akhirnya iia menjadi pelapor penelitiannya. Menurut Moleong
[2007;168]. Pengertian peneliti sebagai instrumen atau alat penelitian disini tepat,
karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses yang diteliti. Namun,
instrumen penelitian tersebut,merupakan sebagai alat pengumpulan data seperti
tes pada penelitian kuantitatif.Jadialat atau instrumen yang dimaksudkan adalah
penelitian itu sendiri. Penelitilah yang mengumpulkan data,mengolah
datamenguasai seluruh aspek aspek yang akan diteliti.Instrumen yang digunakan
selama penelitian berlangsung,adalah peneliti sendiri sebagai alat pokok. Disini
peneliti terlibat langsung dalam pencarian data, juga melalui alat bantu lain
sebagai pedoman pengumpulan data. Alat bantu yang digunakan teknik dalam
penelitian ini, adalah perlengkapan wawancara dan kuesioner yang dilengkapi

dengan alat tulis, form kuesionerkamera dan responden,yang dirangkum dalam
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beberapa bukti,seperti foto atau gambar dari objek yang diteliti.
3.5 MetodePengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
3.5.1 Metode Observasi

Metode ini berguna untuk menjelaskan, dan merinci gejala yang terjadi.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik observasi tidak langsung
dimana peneliti mendatangi lokasi penelitian (rumah adat tempat orang tua
berkumpul dalam suatu acara adat dengan menggunakan tuturan adat atau budaya)
3.5.2 Metode Wawancara

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan, yaitu dua orang atau
lebih berhadapan- hadapan secara fisik, yaitu satu dapat melihat muka yang lain
dan mendengarkan dengan telinga sendiri (Hadi,1979:239)

Dalam wawancara ada dua tahap penting, tahap pertama wawancara bebas
yaitu memberi kebebasan seluas-luasnya kepada informan untuk berbicara. Tahap
kedua wawancara terarah yaitu mengajukan pertanyaan yang sudah disusun
sebelumnya untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan mendalam (Taum,
2011:239).

Tehnik ini yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data secara
langsung dari para informan yaitu tua-tua adat dan penutur torok yang dipercaya
dan mengetahui secara jelas tentang torok,selain itu data juga diperoleh melalui
tokoh masyarakat.

3.5.3 Metode Catat

Metodecatat digunakan sebagai metode dalam pengumpulan data. Metode
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catat adalah mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi penelitiannya dari
penggunaan bahasa secara tulis.
3.5.4 Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu menggunakan dokumen yang telah ada salah

satunya melalui foto-foto. Dalam peneliti ini, peneliti melakukan penelitian yang
berkenan dengan pengumpulan data pustaka yaitu membaca, mencatat, serta
mengolah data yang dikumpulkan data dari Manggarai kajian makna dan fungsi
torok.
3.6 Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan dalam
suatu pola, Kkategori, dan satuan uraian dasar, Metode analisis data yang
digunakan metode kualitiatif  interperatif,menurut  (Sugiyono,2010:324)
interpertasi atau penafsiran adalah usaha untuk memperjelas arti bahasa dengan
cara menguraikan dan mengomentari.
Langkah-langkah menganalisis data sebagai berikut:
1) Identifikasikan dalam kamus besar Bahasa Indonesia indentifikasi berarti

penerapan.
2) Kilasifikasi merupakan kegiatan memilih setiap satuan kedalam bagian —

bagian yang memiliki kesamaan.
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